
	

LEMBAGA ADMINISTRASI NEGARA  
REPUBLIK INDONESIA 

PERATURAN 
KEPALA LEMBAGA ADMINISTRASI NEGARA 

NOMOR 7 TAHUN 2015 

TENTANG  
PEDOMAN REVIU LAPORAN KEUANGAN  

DI LINGKUNGAN LEMBAGA ADMINISTRASI NEGARA 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA  

KEPALA LEMBAGA ADMINISTRASI NEGARA, 

Menimbang a.  bahwa sehubungan dengan di tetapkannya Peraturan 
Men te r i  Keuangan  Nomor  41  Tahun  2010  t en t ang  
Standar Reviu atas  Laporan Keuangan Kementerian 
Negara/Lembaga, maka bagi Aparat Pengawasan Intern 
Pernerintah dalam melaksanakan reviu atas laporan 
keuangan  Kementer ian  Negara /  Lembaga  mengacu  
pada standar reviu; 

b.  b a h w a  u n t u k  o p e r a s i o n a l i s a s i  l e b i h  l a n j u t  d a r i  
Peraturan Menteri  sebagaimana dimaksud pada huruf 
a ,  per lu  d ia tur  ta ta  cara  reviu  laporan  keuangan d i  
lingkungan Lembaga Administrasi Negara; 

c .  b a h w a  b e r d a s a r k a n  p e r t i m b a n g a n  s e b a g a i m a n a  
dimaksud pada huruf  b  per lu  membentuk Peraturan 
Kepala Lembaga Administrasi Negara tentang Pedoman 
Rev iu  l apo ran  keuangan  Di  L ingkungan  Lembaga  
Administrasi Negara; 	

Mengingat 1. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 41/ PMK.09 / 2010 
t e n t a n g  S t a n d a r  R e v i u  a t a s  L a p o r a n  K e u a n g a n  
Kementerian Negara/ Lembaga; 

2. Peraturan Kepala Lembaga Administrasi Negara Nomor 
14  Tahun  2013  t en t ang  Organ i sa s i  dan  Ta ta  Ker j a  
Lein baga Administrasi Negara (Berita Negara Republik 
Indonesia Tahun 2013 Nomor 1245); 

M E M U T U S K A N  

Menetapkan : PERATURAN KEPALA LEMBAGA ADMINISTRASI NEGARA 
TENTANG PEDOMAN REVIU LAPORAN KEUANGAN DI 
LINGKUNGAN LEMBAGA ADMINISTRASI NEGARA. 

Pasal 1 

Pedoman Reviu Laporan Keuangan Di Lingkungan Lembaga 
Administrasi Negara merupakan petunjuk yang bagi Aparat 
P e n g a w a s  I n t e r n  L e m b a g a  A d m i n i s t r a s i  N e g a r a  u n t u k  
m e l a k s a n a k a n  r e v i u  a t a s  l a p o r a n  k e u a n g a n  L e m b a g a  
Administrasi Negara. 



(9, 

Pasal 2 

P e d o m a n  R e v i u  s e b a g a i m a n a  d i m a k s u d  d a l a m  P a s a l  1  
d i te tapkan dalam Lampiran yang t idak terpisahkan dar i  
Peraturan ini. 

Pasal 3 

Peraturan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan. 

Ditetapkan di Jakarta 
pada tanggal 8 Januari 2015 

KEPALA 
LEMBAGA ADMINISTRASI NEGARA, 

	
AGUS DWIYANTO 



LAMPIRAN 
PERATURAN 
KEPALA LEMBAGA ADMINISTRASI 
NEGARA 
NOMOR TAHUN 2015 
TENTANG 
P E D O M A N  R E V I U  L A P O R A N   
K E U A N G A N  D I  L I N G K U N G A N   
LEMBAGA ADMINISTRASI NEGARA 

PEDOMAN REVIU LAPORAN KEUANGAN  
DI LINGKUNGAN LEMBAGA ADMINISTRASI NEGARA 

L PENDAHULUAN 
A .  L a t a r  B e l a k a n g  

K e p a l a  L e m b a g a  A d m i n i s t r a s i  N e g a r a  s e b a g a i  p e n g g u n a  
angga ran /pengguna  ba r i ng  be rdasa rkan  U ndang  -  U ndang  N om or  17  
Tahun  2003  ten tang  Keuangan  Negara  mempunyai  tugas  an ta ra  un tuk  
m e n y u s u n  d a n  m e n y a m p a i k a n  l a p o r a n  k e u a n g a n  L e m b a g a  y a n g  
dipimpinnya. Pernyataan ini kemudian dipertegas dalam Pasal 55 ayat (2) 
Undang-Undang Nomor I Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara yang 
menyatakan bahwa dalam membuat Laporan Keuangan, Kepala Lembaga 
Administrasi Negara menyusun dan menyampaikan laporan keuangan yang 
meliputi  Laporan Realisasi  Anggaran,  Neraca dan Catatan atas Laporan 
Keuangan. 

Selanjutnya, diatur bahwa laporan keuangan sebagaimana dimaksud 
h a r u s  d i n y a t a k a n  s e c a r a  t e r t u l i s  d a n  d i s a j i k a n  b e r d a s a r k a n  s i s t e m  
pengenda l i an  in te rn  sesua i  S tandar  Akuntans i  Pemer in tah .  Pe ra tu ran  
P e m e r i n t a h  N o m o r  2 4  T a h u n  2 0 0 5  t e n t a n g  S t a n d a r  A k u n t a n s i  
Pemerintahan mengatur  bahwa pemerintah  menyusun s is tem akuntans i  
pemerintahan mengacu pada Standar  Akuntansi  Pemerintahan.  Dengan 
l u a s n y a  k e w e n a n g a n  K e p a l a  L e m b a g a  A d m i n i s t r a s i  N e g a r a  s e r t a  
keterbatasan kemampuan teknis  tentang laporan keuangan,  maka per lu  
adanya reviu oleh Aparat  Pengawasan Intern Pemerintah di  l ingkungan 
Lembaga Administrasi Negara. Reviu dimaksudkan untuk membantu Kepala 
Lembaga Administrasi Negara dalam menyakini bahwa laporan keuangan 
t e l a h  d i s u s u n  d a n  d i s a j i k a n  s e s u a i  S i s t e m  A k u n t a n s i  P e m e r i n t a h .  
Kewajiban reviu juga telah dinyatakan dalam Peraturan Pemerintah No. 8 
Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah 
kemudian juga PMK 59 /PMK.06/2005 pasal  32 ayat  (4)  dan Peraturan 
D i r j e n  P e r b e n d a h a r a a n  N o .  2 4  t a h u n  2 0 0 6 ,  m e n g a t u r  b a h w a  a p a r a t  
pengawasan intern bertugas untuk melakukan reviu atas laporan keuangan. 

B .  T u j u a n  
Tujuan dari Peraturan Kepala Lembaga Administrasi Negara ini yaitu 

s e b a g a i  p e d o m a n  b a g i .  A p a r a t  P e n g a w a s  I n t e r n  u n t u k  m e m b e r i k a n  
keyakinan terbatas bahwa laporan keuangan disusun berdasarkan sistem 
pengendalian intern yang memadai dan disajikan sesuai  dengan standar 
a k u n t a n s i  p e m e r i n t a h a n .  



C. Sasaran 
1. Kepala LAN memperoleh keyakinan bahwa penyelenggaraan akuntansi 

telah sesuai dengan SAI dan Laporan Keuangan LAN disajikan sesuai 
dengan SAP. 

2. K e p a l a  L A N  d a p a t  m e n g h a s i l k a n  L a p o r a n  K e u a n g a n  L A N  y a n g  
berkualitas. 

D. Manfaat 
Manfaat Reviu Laporan Keuangan 

1.  Membantu ter laksananya penyelenggaraan akuntansi  dan penyajian 
Laporan Keuangan yang handal di LAN; 

2.  Member ikan  keyakinan  te rba tas  mengenai  akuras i ,  keandalan  dan  
k e a b s a h a n  i n f o r m a s i  L a p o r a n  K e u a n g a n  L A N  s e r t a  p e n g a k u a n ,  
pengukuran dan pelaporan transaksi sesuai dengan SAP kepada Kepala 
LAN.  Sehingga  dapat  menghas i lkan  Laporan  Keuangan LAN yang 
berkualitas; 

3 .  Menemukan kelemahan dalam penyelenggaraan akuntansi  dan/atau 
k e s a l a h a n  d a l a m  p e n y a j i a n  l a p o r a n  k e u a n g a n ,  m a k a  p e r e v i u  
b e r s a m a s a m a  d e n g a n  u n i t  a k u n t a n s i  h a r u s  s e g e r a  m e l a k u k a n  
perbaikan dan/koreksi  a tas  kelemahan dan/atau kesalahan tersebut  
secara berjenjang. 

E. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup dari Petunjuk Pelaksanaan Reviu ini meliputi tahapan 
dan prosedur reviu atas Laporan Keuangan LAN yaitu : 
1 .  Penelaahan atas  penyelenggaraan akuntansi  dan penyajian Laporan 

Keuangan  LAN,  t e rmasuk  pene laahan  a t a s  ca t a t an  akun tans i  dan  
dokumen cumber yang diperlukan; 

2.  Reviu  d i t i t ikbera tkan  pada  uni t  akuntans i  dan  /a tau  akun Laporan  
Keuangan LAN yang berpotensi tinggi terhadap permasalahan dalam 
penyelenggaraan akuntansi dan/atau penyajian Laporan Keuangan LAN 
reviu dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan berjenjang, yang 
mencakup unit-unit akuntansi yang ada, yaitu UAKPA, UAPPAE1 dan 
UAPA, serta UAKPB. UAPPB-E1 dan UAPB. Pendekatan berjenjang 
tersebut dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan pada masing-masing 
tahapan reviu. 

F. Pengertian 

Dalam peraturan Kepala  Lembaga Adminis t ras i  Negara ini  yang 
dimaksud dengan : 

1.  Aparat Pengawasan Internal Pemerintah, yang selanjutnya disingkat 
APIP,  adalah Pegawai Negeri  Sipi l  (PNS) yang mempunyai  jabatan 
fungsional auditor dan/atau PNS yang diberi tugas, wewenang, tanggung 
j a w a b  d a n  h a k  s e c a r a  p e n u h  o l e h  p e j a b a t  y a n g  b e r w e n a n g  
melaksanakan pengawasan pada instansi  pemerintah untuk dan atas  
nama APIP 

2.  Auditor adalah jabatan fungsional yang mempunyai tugas,  tanggung 
j aw ab ,  d an  w ew en an g  u n tu k  m e lak u k an  p en g aw as an  i n t e rn  p ad a  
instansi  pemerintah,  lembaga dan/atau pihak la in  yang didalamnya 
te rdapat  kepent ingan  negara  sesuai  dengan pera turan  perundang -  
undangan,  yang diduduki oleh PNS dengan hak dan kewajiban yang 
diberikan secara penuh oleh pejabat yang berwenang. 



3. Akrual adalah pengakuan dan pendapatan transaksi keuangan pada saat 
terjadinya transaksi baik kas maupun non kas serta mencatat aset dan 
kewajiban. 

4. Akun ada lah  penampung  t r ansaks i  keuangan  yang  d i susun  seca ra  
kronologis berdasarkan tanggal transaksi. 

5. Asersi adalah pernyataan manajemen yang terkandung di dalam laporan 
keuangan. 

6. Catatan atas Laporan Keuangan yang selanjutnya disebut CaLK adalah 
laporan yang menyaj ikan informasi  tentang penje lasan a tau  daf tar  
terinci atau analisis atas nilai suatu pos yang disajikan dalam Laporan 
Rea l i sas i  Anggaran  dan  Neraca  da lam rangka  pengungkapan  yang  
memadai. 

7. E n t i t a s  Akuntansi adalah Unit Pemerintahan pengguna 
a n g g a r a n /  p e n g g u n a  b a r a n g  d a n  o l e h  k a r e n a n y a  w a j i b  
menyelenggarakan akuntansi  dan menyusun laporan keuangan untuk 
digabungkan pada entitas pelaporan. 

8. Laporan Keuangan adalah bentuk pertanggungjawaban kementerian 
negara/lembaga atas pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja 
Negara berupa Laporan Realisasi Anggaran, Neraca dan Catatan atas 
Laporan Keuangan. 

9. Laporan Realisasi. Anggaran adalah laporan yang menyajikan informasi 
a n g g a r a n  d a n  r e a l i s a s i  p e n d a p a t a n  d a n  b e l a n j a  k e m e n t e r i a n  
negara/lembaga dalam suatu periode tertentu. 

10. K e b i j a k a n  Akuntansi adalah prinsip-prinsip, dasar-dasar,  
konvensikonvensi ,  a turan-aturan dan prakt ik-prakt ik  spesif ik  yang 
dipilih oleh suatu entitas pelaporan dalam penyusunan dan penyajian 
laporan keuangan. 

11. Materialistas adalah suatu kondisi jika tidak tersajikannya atau salah 
saji suatu informasi akan mempengaruhi keputusan atau penilaian 
pengguna yang dibuat atas dasar laporan keuangan. Materialitas 
tergantung pada hakikat atau besarnya pos atau kesalahan yang 
dipertimbangkan dari keadaan khusus dimana kekurangan atau salah 
saji terjadi.  

12. Neraca laporan yang menyajikan informasi posisi keuangan pemerintah 
yaitu asset, utang dan ekuitas dana pada tanggal tertentu.  

13. P e n g g u n a  a n g a r a n  a d a l a h  p e j a b a t  p e m e g a n g  k e w e n a n g a n  
p e n g g u n a a n  a n g g a r a n  K e m e n t r i a n  N e g a r a / L e m b a g a / S a t u a n  K e r j a  
P e r a n g k a t  D a e r a h .  

14. R e k o n s i l i a s i  P r o s e s  p e n c o c o k a n  d a t a  t r a n s a k s i  k e u a n g a n  y a n g  
d i p r o s e s  d e n g a n  b e b e r a p a  s i s t e m / s u b s i s t e m  y a n g  b e r b e d a  
b e r d a s a r k a n  d o k u m e n  s u m b e r  y a n g  s a m a .  

15. S a t u a n  K e r j a  K u a s a  p e n g g u n a  a n g g a r a n / p e n g g u n a  b a r a n g  y a n g  
m e r u p a k a n  b a g i a n  d a r i  s u a t u  u n i t  o r g a n i s a s i  p a d a  k e m e n t r i a n  
n e g a r a /  l e m b a g a  y a n g  m e l a k s a n a k a n  s a t u  a t a u  b e b e r a p a  k e g i a t a n  
d a r i  s u a t u  p r o g r a m .  

16. S i s t e m  A k u n t a n s i  I n s t a n s i  y a n g  s e l a n j u t n y a  d i s i n g k a t  S A I  a d a l a h  
s e p e r a n g k a t  p r o s e d u r  m a n u a l  m a u p u n  t e r k o m p u t e r i s a s i  m u l a i  d a r i  
p e n g u m p u l a n  d a t a  p e n c a t a t a n ,  p e n g i k h t i s a r i a n  s a m p a i  d e n g a n   

 



   p e l a p o r a n  p o s i s i  k e u a n g a n  d a n  o p e r a s i  k e u a n g a n  p a d a      
kementerian/ lembaga. 

17. Sistem Akuntansi Kuasa Pengguna Anggaran yang selanjutnya disingkat 
SAKPA adalah sistem akuntansi yang digunakan oleh para satuan kerja 
yang mendapatkan  anggaran  dar i  dana  APBN untuk  menghas i lkan  
laporan keuangan yang terdiri  dari  neraca, realisasi  anggaran belanja 
dan realisasi pendapatan negara. 

18. Sistem Pengendalian Intern adalah Suatu proses yang dipengaruhi oleh 
m a n a j e m e n  y a n g  d i c i p t a k a n  u n t u k  m e m b e r i k a n  k e y a k i n a n  y a n g  
memadai dalam pencapaian efektivitas,  efisiensi ,  ketaatan terhadap 
peraturan perundang-undangan yang berlaku, dan keandalan penyajian 
laporan keuangan pemerintah. 

19. Standar Akuntansi Pemerintahan adalah Prinsip-prinsip akuntansi yang 
d i t e r a p k a n  d a l a m  m e n y u s u n  d a n  m e n y a j i k a n  l a p o r a n  k e u a n g a n  
pemerintah. 

20. R e v i u  a d a l a h  p r o s e d u r  p e n e l u s u r a n  a n g k a  angka  da lam laporan   
keuangan,  permintaan keterangan dan anal i t ik  yang harus  menjadi  
d a s a r  m e m a d a i  b a g i  a p a r a t  p e n g a w a s a n  i n t e r n  u n t u k  m e m b e r i  
keyakinan terbatas bahwa t idak ada modifikasi  material  yang harus 
d i lakukan  a ta . s  l aporan  keuangan  agar  l aporan  keuangan  te r sebut  
sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan. 

21 Pernyataan Tanggunp_ Jawab (Statement of Responsibility) adalah surat 
p e r n y a t a a n  y a n g  d i b u a t  o l e h  p e n g g u n a  a n g g a r a n  y a n g  m e m u a t  
p e r n y a t a a n  b a h w a  p e n g e l o l a a n  k e u a n g a n  t e l a h  d i s e l e n g g a r a k a n  
berdasarkan ketentuan yang berlaku sesuai dengan yang diatur dala.m 
k e t e n t u a n  m e n g e n a i  S i s t e m  A k u n t a n s i  d a n  P e l a p o r a n  K e u a n g a n  
Pemerintah Pusat. 

22 Sistem Informasi Manajemen dan Akuntansi Barang Milik Negara yang 
se lanjutnya dis ingkat  SIMAK BMN adalah s is tem yang memproses  
transaksi perolehan, perubahan dan penghapusan barang milik negara 
untuk mendukung SAKPA dalam rangka rnenghasilkan laporan neraca. 

23  Tangga l  Pe laporan  ada lah  tangga l  har i  t c rakh i r  dar i  sua tu  per iode  
pelaporan 

IL KETENTUAN UMUM 

Pelaksanaan reviu laporan keuangan pelu memperhatikan sebagai  
berikut : 
A.  Waktu Pelaksanaan Reviu 

Reviu dilaksanakan secara paralel, yaitu bersamaan atau sepanjang 
p e l a k s a n a a n  a n g g a r a n  d a n  p e n y u s u n a n  L K  K e m e n t e r i a n / L e m b a g a  
semes te ran  dan  t ahunan ,  t anpa  menunggu  LK Kemen te r i an /Lembaga  
selesai disusun. 

B.  Kompetensi Pereviu 
1. Untuk mendukung dan menjamin efektivitas reviu atas LK K/ L, perlu 

dipertimbangkan kompetensi pereviu yang akan ditugaskan. 



2. Sesuai dengan tujuan reviu atas LK K/ L, maka tim reviu secara kolektif 
harus memenuhi kompetensi sebagai berikut: 

a.  menguasai SAP; 
b.  menguasai SAKPA dan SIMAK BMN; 
c.  memahami proses  bisnis  a tau kegiatan pokok uni t  akuntansi  yang 

direviu; 
d.  m e n g u a s a i  d a s a r - d a s a r  a u d i t ;  
e.  menguasa i  t ekn ik  komunikas i ;  dan  
f.  memahami  ana l i s i s  bas i s  da t a .  

C. Obyektivitas Pereviu 

Pereviu harus  obvekt i f  dalam rnelaksanakan kegiatan reviu dalam 
arti: 
1 .  ju ju r  dan  t idak  mengkompromikan  kua l i t as ;  dan  
2 .  membuat penilaian seimbang atas semua situasi yang relevan dan tidak 

dipengaruhi oleh kepentingan pribadi atau orang lain dalam mengarnbil 
keputusan. 

D. Keyakinan Terbatas Hasil  Reviu 

1 .  Keyak inan  t e rba tas  yang  d ihas i lkan  da lam rev iu  me l ipu t i  t e rba tas  
m e n g e n a i  a k u r a s i ,  k e h a n d a l a n ,  d a n  i n f o r m a s i  d a l a m  L K  
Kementerian /  Lembaga serta pengakuan, pengukuran, dan pelaporan 
transaksi sesuai dengan SAP; 

2. Keyakinan terbatas atas akurasi informasi antara lain diperoleh dengan: 
a .  membandingkan saldo akun LK Kementer ian/Lembaga terhadap 

buku besar; 
b .  membandingkan saldo akun LK Kementer ian/Lembaga terhadap 

Iaporan pendukung (mis. saldo akun asset tetap terhadap laporan 
mutasi  aset  tetap dan laporan posisi  aset  tetap dan laporan posisi  
aset tetap). 

3 .  Keyakinan  te rba tas  a tas  keanda lan  in formas i  an ta ra  la in  d ipero leh  
dengan: 
a. menilai proses rekonsiliasi internal antara data transaksi keuangan 

dengan data transaksi BMN; 
b. menilai  proses rekonsiliasi  eksternal antara data SAI dengan data 

dari Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara [KPPN); 
c. menilai proses rekonsiliasi eksternal antara data dali SIMAK BMN 

dengan data dari  Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang; 
dan 

d. menilai  proses  inventar isas i  BMN oleh uni t  akuntansi .  
4 .  Keyakinan  te rba tas  a tas  keabsahan informasi  an tara  la in  d ipero leh  

dengan: 
a. menilai proses verifikasi dokumen sumber transaksi keuangan atau 

transaksi BMN; den 
b. menilai proses otorisasi clokumen transaksi keuangan atau transaksi 

BMN. 
5 .  K e y a k i n a n  t e r b a t a s  a t a s  p e n g a k u a n ,  p e n g u k u r a n ,  d a n  p e l a p o r a n  

d i p e r o l e h  d e n g a n  m e n i l a i  p e n y a j i a n  a k u n - a k u n  d a l a m  L K  
Kementerian / Lembaga berdasarkan SAP. 



E. Kertas Kerja Reviu 
1. Sebagai bagian dari pertanggungjawaban dan dokumentasi pelaksanaan 

reviu atas LK Kementerian/Lembaga, Pereviu harus menyusun Kertas 
Kerja Reviu (KKR) untuk menjelaskan mengenai: 
a .  i den t i t a s  Pe rev iu ;  
b .  tingkatan unit akuntansi yang direviu (UAKPA, UAPPA-W, UAPPA-E1 

Atau UAPA]; 
c .  aktivitas penyelenggaraan akuntansi dan komponen LK K/L [LRA, 

Neraca, CaLK) yang direviu; 
d .  asersi yang dinilai dan langkah - 1angkah reviu yang dilaksanakan 

untuk menilai asersi; dan 
e .  h a s i l  p e l a k s a n a a n  l a n g k a h  langkah reviu dan simpulan serta   

komentar Pereviu. 

2 .  U n t u k  d a p a t  m e n j a m i n  p e n g e n d a l i a n  m u t u  r e v i u  a t a s  L K  
K e m e n t e r i a n / L e m b a g a ,  m a k a  d i l a k u k a n  r e v i u  a t a s  K K R  s e c a r a  
berjenjang menurut peran dalam Tim Reviu. 

3 .  Penyusunan KKR di lakukan pada  saa t  pe laksanaan  rev iu  dan  harus  
d idokumentas i .kan ser ta  d is impan dengan baik ,  untuk kepent ingan 
p e n e l u s u r a n  k e m b a l i  h a s i l  r e v i u  d a n  p e l a k s a n a a n  r e v i u  a t a s  L K  
Kementerian/ Lembaga periode berikutnya. 

4 .  U n t u k  s e t i a p  u n i t  a k u n t a n s i  y a n g  d i r e v i u ,  s i m p u l a n  d a l a m  K K R  
selanjutnya dituangkan dalam bentuk Catatan Hasil Reviu (CHR). 

5.  KKR dan CHR menjadi dasar dalam penyusunan Laporan Hasil  Reviu 
[LHR). 

TAHAPAN REVIU LAPORAN KEUANGAN 

A. Perencanaan 
1.  Perencanaan reviu dimaksudkan untuk memberikan kerangka ker ja  

Pereviu pada seluruh proses reviu yang melibatkan sumber daya [dana, 
waktu, dan personil) di lingkungan Inspektorat Lembaga Administrasi 
Negara secara tepat dan berhasil guna. 

2 .  Kegia tan  da lam perencanaan reviu  te rd i r i  a tas  :  
a .  penyusunan  t im  rev iu ;  
b .  pemahaman  obyek  r ev iu ;  dan  
c .  pemil ihan prosedur  reviu  berbas is  r i s iko yang akan digunakan 

B. Persiapan 

Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap persiapan reviu meliputi :  
1 .  P e n g u m p u l a n  i n f o r m a s i  k e u a n g a n  

Perev iu  pe r lu  mengumpulkan  in fo rmas i  keuangan  seper t i  l aporan  
bulanan,  t r iwulanan,  semester  dan tahunan serta  kebijakan akuntansi  
dan keuangan yang telah ditetapkan.  Informasi ini diperlukan untuk 
r n e m p e r o l e h  i n f o r r n a s i  awal  ten tang laporan  keuangan ent i tas  yang 
bersangkutan serta ketentuan-ketentuan yang berlaku dalam akuntansi 
dan pelaporan keuangan. 

2 .  P e r s i a p a n  p e n u g a s a n  
Dalam persiapan pen ugasan reviu dilakukan kegiatan: 
a. penetapan surat perintah dari pimpinan APIP; dan 



b. penyusunan jadwal pelaksanaan reviu 
3 .  Penyiapan  program ker ja  rev iu .  

Tim yang di tugas i  untuk melakukan reviu  per lu  menyusun program 
kerja reviu yang beri.si langkah - langkah dan teknik reviu yang akan 
dilakukan selama proses reviu. 

4 .  Penye leks i an  dan  penen tuan  obyek  r ev iu  
P e n y e l e k s i a n  d a n  p e n e n t u a n  o b y e k  r e v i u  d i l a k u k a n  d e n g a n  
menggunakan kriteria-kriteria antara lain sebagai berikut : 
a )  M a t e r i a l i t a s .  

U n i t  a k u n t a n s i  y a n g  m e m p u n y a i  s a l d o  a k u n  L R A  a t a u  
N e r a c a  y a n g  r e l a t i f  b e s a r ,  y a n g  t e r c e r m i n  d a l a m  d a t a  L K  
Lemb aga  A dmin i s t r a s i  N ega ra  pe r iode  pe l apo ran  s ebe lumnya  
(diutamakan berasal dari data LK yang sudah diaudit oleh BPK); 

b )  K e p a t u h a n .  
Penyampaian LK LAN dan Kualitas LK LAN. Unit akuntansi yang 
t i d a k  m e m a t u h i  b a t a s  w a k t u  p e n y a m p a i a n  L K  L A N  d a n / a t a u  
u n i t  a k u n t a n s i  y a n g  L K  L A N  t i d a k  d i s u s u n  b e r d a s a r k a n  S A I  
dan  t idak  d i sa j ikan  sesua i  dengan  SAP,  mesk i  memenuhi  ba tas  
waktu penyampaian LK LAN; 

c )  S i g n i f i k a n s i .  
Un i t  akun tans i  yang  menghadap i  pe rmasa lahan  LK LAN yang  
signifikan,  yang antara lain tercermin dalam hasil  audit  BPK atas 
LK LAN dan/atau hasil reviu sebelumnya; dan 

d )  K e t e r s e d i a a n  S u m b e r  D a y a .  
Penentuan jumlah uni t  akuntansi  yang akan direviu disesuaikan 
dengan ketersediaan sumber daya pereviu. 

C. Pelaksanaan 

1. Dalam pelaksanaan reviu, Pereviu membuat kertas kerja reviu sebagai 
berikut: 
a.  Kertas kerja penelusuran angka-angka pos laporan keuangan, yang 

meliputi : 
1 )  KKR Pene lusuran  Angka  Neraca ;  
2 )  KKR Penclusuran Angka LRA Belanja Modal;  
3 )  KKR Penelusuran Angka Kenaikan/Penurunan Aset  Tetap;  
4 )  KKR Kesalahan Pembebanan Mata Anggaran Kegiatan (MAK); dan 
5)  KKR Inforrnasi  Pendapatan dan Belanja  secara  Akrual .  

b. Kertas Kerja Perm] ntaan Keterangan; 
c. Kertas Kerja Prosedur Analitik; dan 
d. CHR. 

2. Pelaksanaan reviu atas laporan keuangan dilaksanakan dengan langkah 
kerja sebagai berikut: 
a .  Penelusuran angka-angka dalam laporan keuangan 

Dalam melaksanakan reviu, Pereviu menelusuri angka angka yang 
d isa j ikan  da lam laporan  keuangan ke  buku a tau  ca ta tan-ca ta tan  
y a n g  d i g u n a k a n  u n t u k  m e y a k i n i  b a h w a  a n g k a  a n g k a  t e r s e b u t  
benar.  Penelusuran ini dapat dilakukan dengan :  
1 )  membandingkan  an ta ra  angka  pos  laporan  keuangan  dengan  

saldo buku besar; 



2 )  m e m b a n d i n g k a n  a n t a r a  s a l d o  b u k u  b e s a r  d e n g a n  b u k u  
pembantu; dan 

3 )  membandingkan  an ta ra  angka-angka  pos  l aporan  keuangan  
dengan laporan pendukung, misalnya antara Aset Tetap dengan 
Laporan Mutasi Aset Tetap dan Laporan Posisi Asset Tetap. 

b.  Permintaan keterangan 
1) Permintaan keterangan yang dilakukan dalam reviu atas laporan 

k e u a n g a n  t e r g a n t u n g  p a d a  p e r t i m b a n g a n  P e r e v i u .  D a l a m  
m e n e n t u k a n  p e r m i n t a a n  k e t e r a n g a n ,  P e r e v i u  d a p a t  
mempertimbangkan: 
a )  Si fa t  dan  rna t e r i a l i t a s  sua tu  pos ;  
b )  Kernungkinan  sa lah  sa j i ;  
c )  Pengetahuan yang d ipero leh  se larna  pers iapan  rev iu ;  
d )  P e r n y a t a a n  t e n t a n g  k u a l i f i k a s i  p a r a  p e r s o n e l  b a g i a n  

akuntansi entitas tersebut; 
e )  Seberapa jauh pos tertentu dipengaruhi oleh pertimbangan 

man aj eme n ; 
f )  Ket idakcukupan  da ta  keuangan  en t i t as  yang  mendasar i ;  
g )  Ketidaklengkapan informasi yang disajikan dalam laporan 

keuangan. 

2) Permintaan keterangan dapat meliputi:  
a) kesesuaian antara sistem akuntansi dan pelaporan keuangan 

yang diterapkan oleh entitas tersebut dengan peraturan yang 
berlaku; 

b) kebijakan dan metode akuntansi yang diterapkan oleh entitas 
yang bersangkutan; 

c) prosedur pencatatan, pengklasifikasian dan pengikhtisaran 
transaksi serta penghimpunan informasi untuk diungkapkan 
dalam laporan keuangan; 

d) k e p u t u s a n  yang diambil oleh pimpinan entitas  
p e l a p o r a n  /  p e j a b a t  k e u a n g a n  y a n g  m u n g k i n  d a p a t  
mempengaruhi laporan keuangan; 

e) memperoleh informasi  dar i  audi t  a tau reviu atas  laporan 
keuangan periode sebelumnya; dan/ atau 

f) personal yang bertanggung jawab terhadap akuntansi  dan 
pelaporan keuangan, mengenai: 

(1). apakah pelaksanaan anggaran telah dilaksanakan sesuai 
dengan sistem pengendalian intern yang memadai; 

(2). apakah laporan keuangan te lah disusun dan disaj ikan 
sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan; 

(3). apakah terdapat  perubahan kebi jakan akuntansi  pada 
entitas pelaporan tersebut; 

(4). apakah ada masalah yang t imbul  dalam implementas i  
Standar Akuntansi Pemerintahan dan pelaksanaan sistem 
akuntansi; dan 

(5). apakah terdapat perist iwa setelah tanggal neraca yang 
berpengaruh secara material terhadap laporan keuangan. 

3)  Permintaan Keterangan sebagaimana dimaksud pada angka 2  
huruf b, merupakan ilustrasi pertanyaan- pertanyaan yang dapat 
d ia jukan dalam rangka memperoleh keterangan dar i  personal  
y a n g  k o m p e t e n  d a l a m  p e n y u s u n a n  d a n  p e n y a j i a n  l a p o r a n  
keuangan entitas sebagaimana contoh yang terlampir dalam anak 



l a m p i r a n  1  y a n g  m e r u p a k a n  b a g i a n  t i d a k  t e r p i s a h k a n  d a r i  
Pera turan  Kepa la  Lembaga  Adminis t ras i  Negara  in i .  Namun 
d e m i k i a n  p e r t a n y a a n  -  p e r t a n y a a n  t e r s e b u t  t i d a k  h a r u s  
d i t e r a p k a n  u n t u k  s e t i a p  r e v i u  d a n  j u g a  t i d a k  d i m a k s u d k a n  
untuk mencakup seluruh aspek yang direviu. 

4) Prosedur anali t ik 
a )  P r o s e d u r  a n a l i t i k  d i l a k u k a n  p a d a  a k h i r  r e v i u ,  P r o s e d u r  

analitik dirancang untuk mengidentifikasi adanya hubungan 
a n t a r  p o s  d a n  h a l  -  h a l  y a n g  k e l i h a t a n n y a  t i d a k  b i a s a .  
Prosedur analitik dapat dilakukan dengan: 

m e m p e a j a r i  l a p o r a n  k e u a n g a n  u n t u k  m e n e n t u k a n  
a p a k a h  l a p o r a n  k e u a n g a n  s e s u a i  d e n g a n  S t a n d a r  
Akuntansi Pemerintahan; 

( 2 )  m e m b a n d i n g k a n  l a p o r a n  k e u a n g a n  d a l a r n  b e b e r a p a  
periode yang setara; 

( 3 )  memband ingkan  r ea l i s a s i  t e rhadap  angga ran ;  
( 4 )  m e m p e l i . a j a r i  h u b u n g a n  a n t a r a  u n s u r - u n s u r  d a l a m  

laporan keuangan yang diharapkan akan sesuai dengan 
pola  yang dapat  d iperk i rakan  a tas  dasar  pengalaman 
entitas tersebut. 

( 5 )  Dalam rnenerapkan  prosedur  sebaga imana  d imaksud  
pada angka 1),  Pereviu harus mempertimbangkan jenis 
masalah yang membutuhkan penyesuaian, seperti adanya 
peristiwa luar biasa dan perubahan kebijakan akuntansi. 

( 6 )  Jumlah-jumlah yang disebabkan karena adanya peristiwa 
l u a r  b i a s a  a t au  p e ru b ah an  k eb i j ak an  t e r s eb u t  h a ru s  
diel iminasi  dari  laporan keuangan sebelum dilakukan 
proses reviu. 

D. Pelaporan 

1.  KKR dan CHR menjadi  dasar  untuk pembuatan Laporan Hasi l  Reviu 
(LHR] dan Pernvataan Telah Direviu oleh Pereviu. 

2. CHR memuat: 

a. masalah yang tercakup dalam penelusuran angka-angka, permintaan 
keterangan dan pro sedur analitik; dan 

b. masalah yang dianggap tidak biasa oleh Pereviu selama melaksanakan 
reviu, termasuk penyelesaiannya. 

3. LHR memuat: 

a .  d a s a r  h u k u i n ;  

b .  t u j u a n  d a n  s a s a r a n  r e v i u ;  

c .  ruang l ingkup reviu;  

d .  simpulan yang beris i :  

1 )  m a s a l a h  y a n g  t e l a h  d i t i n d a k  1  a n j u t i /  d i p e r b a i k i  d a l a m  
penyusunan dan penyajian laporan keuangan; 

2 )  m a s a l a h  yang belum ditindak 1 anjuti/ diperbaiki dalam  
penyusunan dan penyajian laporan keuangan; 



3) neraca setelah reviu. 
e .  rekomendas i  un tuk  pe laksanaan  koreks i ;  dan  

f .  t indak lanjut  bas i l  reviu  sebelumnya.  

4. Dokumen Pernyataan Telah Direviu, menyatakan bahwa: 

a .  Reviu di laksanakan sesuai  dengan SAP dan peraturan terkai t ;  

b .  semua informasi yang dimasukkan dalam laporan keuangan adalah 
penyajian manajemen entitas pelaporan tersebut; 

c .  Reviu terutama mencakup penelusuran angka-angka dalam laporan 
keuangan, permintaan keterangan kepada para pej abat/ petugas yang 
t e r k a i t  d a n  p r o s e d u r  a n a l i t i k  y a n g  d i t e r a p k a n  t e r h a d a p  d a t a  
keuangan; 

d.  Lingkup Reviu jauh lebih sempit dibandingkan dengan lingkup audit 
yang tujuannya untuk menyatakan pendapat atas laporan keuangan 
secara keseluruhan. Dengan demikian, Reviu tidak bertujuan untuk 
menyatakan pendapat seperti dalam audit;  

e .  Pereviu t idak menemukan adanya suatu modif ikasi  material  yang 
harus dilakukan atas laporan keuangan agar laporan tersebut sesuai 
dengan Standar Akuntansi Pemerintahan; 

f .  Tanggal penyelesaian permintaan keterangan dan prosedur analitik 
yang d i lakukan o leh  akuntans i  harus  d igunakan sebagai  tanggal  
laporannya. 

5. LHR dan Pernvataan Telah Direviu disampaikan kepada Kepala Lembaga 
Adminis t ras i  Negara  untuk  penandatanganan Pernyataan  Tanggung 
Jawab (Statement of Responsibility) 

6 .  LK yang telah direviu oleh Pereviu harus disertai  dengan Pernyataan 
T e l a h  D i r e v i u  d a n  P e r n y a t a a n  T a n g g u n g  J a w a b  ( S t a t e m e n t  o f  
Responsibility). 

E. Tindak Lanjut 

1. Apabila Pereviu menemukan kekurangan, kesalahan dan penyimpangan 
dari  SAP dan peraturan lainnya, maka Pereviu harus mernberitahukan 
hal tersebut kepada entitas yang direviu. 

2. Entitas wajib menindaklanjuti  hasil  reviu dengan segera melakukan 
koreksi terhadap LK dan menyampaikan hasil koreksi kepada Pereviu. 
Dengan demikian, LK yang disampaikan ke Menteri Keuangan adalah LK 
yang telah dikoreksi berdasarkan hasil reviu. 

3. Dalam hal entitas tidak melakukan koreksi seperti  yang diminta oleh 
Pereviu, baik karena koreksi tidak dapat dilakukan dalam periode terkait 
a tau  ke la la ian ,  maka  Perev iu  dapa t  menerb i tkan  Pernya taan  Te lah  
Di rev iu  Dengan  Paragraf  Pen je las  yang  mengungkapkan  mengena i  
penyimpangan dari SAP dan peraturan terkait lainnya. 

4. Pernya taan  Te lah  Di rev iu  Dengan  Paragraf  Pen je las  sebaga imana  
dimaksud pada angka 3 dibuat  menggunakan formulir  sebagaimana 
t e r can tum da lam Anak  Lampi ran  2  yang  merupakan  bag ian  t i dak  
terpisahkan dari Peraturan Kepala Lembaga Administrasi Negara ini. 
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IV. PENUTUP 

P e t u n j u k  i n i  d i s u s u n  u n t u k  d i j a d i k a n  p e d o m a n  b a g i  A p a r a t  
Pengawas  In te rn  Lembaga  Adminis t ras i  Negara  da lam melaksanakan  tugas  
r e v i u  a t a s  L a p o r a n  K e u a n g a n .  H a l - h a l  y a n g  b e l u m  d i a t u r  d a l a m  
P e t u n j u k  P e l a k s a n a a n  i n i  a k a n  d i a t u r  k e m u d i a n .  

Ditetapkan di Jakarta 
pada tanggal 8 Januari 2015 

KEPALA 
LEMBAGA ADMINISTRASI NEGARA, 

	

AGUS DWIYANTO 


